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Abstract 
Learning activities are carried out by students in achieving learning goals. One factor that can support 

children's learning activities is parenting, among others in the form of, (1) meet the child's basic needs, (2) guiding 

children, (3) educating children. This research uses quantitative descriptive methods. The subjects in the study were 

elementary students in class IV, V, and VI consist of 75 people. Data collection tools used in the form of instruments 

(questionnaire) and data analysis using descriptive methods. Based on the research findings, children's perceptions 

of parenting in supporting learning activities classified as good, which includes: meeting basic needs, guiding, and 

educating children. 
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Introduction  

Belajar merupakan proses mengubah tingkah laku individu (Idola & Sano, 2017). Proses belajar 

yang baik adalah proses belajar yang bisa memudahkan siswa dalam memahami pelajaran yang diajarkan 

(Putri, Nirwana, & Syahniar, 2019).  Dalam proses belajar anak, orangtua memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang dapat 

menjadikan anak siap dalam kehidupan bermasyarakat (Solina, Erlamsyah, & Syahniar, 2013). Hal ini 

terkait dengan gen yang diturunkan dari orangtua dan pengajaran yang dibentuk dalam keluarga. Kedua 

hal tersebut dapat mempengaruhi seorang anak dalam pembentukan karakter dan proses belajar 

(Hasgimianti, Nirwana, & Daharnis, 2017). 

Perlakuan yang diberikan orangtua pada dasarnya diciptakan oleh adanya interaksi antara orangtua 

dan anak dalam hubungan sehari-hari yang berevolusi sepanjang waktu, sehingga orangtua akan 

menghasilkan anak yang sealiran, karena orangtua tidak hanya mengajarkan dengan kata-kata tetapi juga 

dengan contoh-contoh (Shochib, 2010). Perlakuan kepada anak adalah tindakan orangtua dalam 

memenuhi kebutuhan anak, membimbing, mengawasi, mendidik, serta mengarahkan anak kepada prilaku 

yang baik (Puspita, Erlamsyah, & Syahniar, 2013).   

Dalam menunjang kegiatan belajar anak orangtua harus mampu memberikan perlakuan yang efektif 

dan tepat kepada anak agar anak memperoleh prestasi belajar yang optimal (Febriany & Yusri, 2013). 

Kegiatan belajar anak yang efektif akan berpengaruh langsung terhadap hasil belajar anak (Ardi, 2017; 

Daharnis & Ardi, 2016; Daharnis, Erlamsyah, Ifdil, Ardi, & Hariko, 2014; Fikriyanda, Daharnis, & Yuca, 

2018).  Di samping berpengaruh langsung terhadap hasil belajar, pengembangan kegiatan belajar 

merupakan inti dari makna pendidikan dalam arti luas, yaitu pengembangan belajar peserta didik 

sebagaimana diamanatkan oleh UU No. 20 Tahun 2003. Orangtua mempunyai pengaruh dalam 

perkembangan anak. 

Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan 

berkembangnya watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap anak (Ihsan, 2001). Tabiat, tindakan dan 

sifat anak sangat dipengaruhi oleh pendidikan dalam keluarga. Nilai-nilai leluhur antara lain religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, tanggung jawab, dan sebagainya tidak terlepas 

dari peran orangtua.  
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Peran orangtua selain membimbing kegiatan belajar anak di rumah, juga bertindak sebagai 

pendamping anak, motivator, dan pengawas yang baik (Santrock, 2007). Peran orangtua dalam 

membimbing kegiatan belajar anak berarti membantu perkembangan sikap, nilai, kebiasaan dan 

keterampilan yang mendorong keberhasilan anak melalui kesediaan orangtua untuk memotivasi 

anak agar berprestasi dalam belajar (David, Daharnis, & Said, 2014). Dalam hal memotivasi agar 

anak berprestasi, orangtua dapat menunjang kegiatan belajar anak dengan cara menghargai prestasi 

anak, buat anak merasa dicintai dan mencintai, penuhi segala kebutuhan biologis dan psikologis 

anak, berikan tindak tegas yang mendidik anak dan orangtua harus bersedia melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar anak (Astarini, Nirwana, & Ahmad, 2016; Yuca, Ahmad, & Ardi, 2017).   

Orangtua juga harus tahu bahwa anak mempunyai naluri untuk minta dipahami, ingin 

diperhatikan dan ingin mendapatkan perlindungan (Kartono, 2007). Menciptakan suasana yang 

kondusif dan rasa aman pada saat kegiatan belajar anak di rumah membuat anak akan terdorong 

untuk belajar aktif, karena hal tersebut merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 

menambah semangat anak untuk belajar. Tinggi rendahnya hasil belajar anak ditentukan oleh  

faktor internal dan faktor eksternal dari anak, salah satu faktor eksternal adalah orangtua 

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menentukan keberhasilan belajar anak, untuk itu 

perlakuan maupun perhatian penuh dari orangtua kepada anak sangat diperlukan untuk menunjang 

kegiatan belajar pada anak (Djamarah, 2011).  

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di SDN 27 Sijunjung masih terdapat orangtua yang 

belum sepenuhnya memberikan perlakuan yang efektif dalam menunjang kegiatan belajar anak, hal 

ini tentunya akan berpengaruh pada hasil belajar anak (Daharnis et al., 2014). Orangtua seharusnya 

menjadi panutan dalam keluarga, terutama dalam hal pendidikan anak dan dorongan dari orangtua 

sangat diperlukan dalam kegiatan belajar anak di rumah, karena ini akan sangat erat kaitannya 

dengan sikap belajar anak di sekolah sebagai siswa. 

Anak lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah jika dibandingkan dengan 

keberadaanya di sekolah. Dalam kesehariannya sekitar 6-7 jam anak berada di lingkungan sekolah, 

selebihnya anak berada di lingkungan rumah. Selain dididik di sekolah anak juga membutuhkan 

pengawasan yang baik di rumah, tentu saja dari orangtua, dan sikap anak di sekolah akan 

mencerminkan perlakuan dan pengawasan orangtua di rumah, karena didalam pendidikan orangtua 

dan pihak sekolah harus bekerja sama demi tercapainya pendidikan yang diinginkan. Oleh sebab itu 

diperlukan penelitian berkenaan dengan persepsi anak tentang perlakuan orangtua dalam 

menunjang kegiatan belajar di SDN 27 Sijunjung. 

 

Method 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang 

bertujuan mendeskripsikan persepsi anak tentang perlakuan orangtua dalam menunjang kegiatan 

belajar. Subyek penelitian ini adalah sebanyak 75 orang siswa kelas IV, V, dan IV SDN 27 Sijunjung 

Kab. Sijunjung. Instrumen yang digunakan adalah angket persepsi anak tentang perlakuan orangtua. 

Data diolah melalui teknik statistik dengan menggunakan teknik persentase.  

Result 

Secara keseluruhan, gambaran persepsi anak tentang perlakuan orangtua dalam menunjang 

kegiatan belajar dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Persepsi Anak tentang Perlakuan Orangtua 

Secara Keseluruhan (N=75)  

No Sub Variabel Rata-

rata dari 

Ideal 

% Kategori 

1 Persepsi Anak tentang Perlakuan Orangtua 

dalam Memenuhi Kebutuhan Dasar 

 

3,97 
 

79,40 
 

Baik 

2 Persepsi Anak tentang Perlakuan Orangtua 

dalam Membimbing 

 

3,67 
 

73,40 
 

Baik 

3 Persepsi Anak tentang Perlakuan Orangtua 

dalam Mendidik 

 

3,66 
 

73,20 
 

Baik 

Keseluruhan  3,76 75,27 75,20 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara keseluruhan persepsi anak tentang perlakuan 

orangtua dalam menunjang kegiatan belajar dengan skor rata-rata 3,76 dan presentase 75,27% dari skor 

ideal tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara rinci anak menilai perlakuan orangtua berkenaan 

dengan pemenuhan kebutuhan dasar anak, membimbing, dan mendidik anak.  

 

Discussion  

Perlakuan orangtua dalam memenuhi kebutuhan dasar anak 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, persepsi anak tentang perlakuan orangtua dalam memenuhi 

kebutuhan dasar anak dengan skor rata-rata 3,97 dan presentase 79,34 dari skor ideal berada pada kategori 

baik. Penilaian/persepsi anak bisa terjadi diakibatkan oleh adanya kebutuhan, salah satu faktor yang 

mempengaruhi persepsi antara lain yaitu kebutuhan, ketika kita membutuhkan sesuatu atau memiliki 

ketertarikan akan suatu hal atau menginginkannya, kita dengan mudah mempersepsikan sesuatu 

berdasarkan kebutuhan itu (Wade & Tauris, 2007). Persepsi itu dapat disebabkan kebutuhan-kebutuhan 

sesaat maupun yang menetap pada diri seseorang (Daharnis et al., 2014). Persepsi anak terhadap orangtua 

akan dipengaruhi oleh bagaimana orangtua memenuhi segala kebutuhan anak, salah satunya kebutuhan 

dasar anak. Setiap individu mempunyai kebutuhan dasar, tidak terkecuali anak usia sekolah dasar. Setiap 

anak memiliki kebutuhan khusus (Mulyadi, Basuki, & Rahardjo, 2016). Oleh sebab itu orangtua 

seharusnya mengerti apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi anak.  

Hal ini penting sebab anak adalah individu, anak mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Kebutuhan-kebutuhan dasar anak terdiri (a) kebutuhan fisis-biologis, seperti: udara, 

istirahat, minum, makanan yang bergizi, yang dapat menunjang tumbuh kembang dan potensi anak, (b) 

kebutuhan kasih sayang, kebutuhan ini tidak hanya tentang kasih sayang tetapi juga mengenai perasaan 
dimiliki, belongingness and love needs mendorong anak untuk mengadakan hubungan yang afektif atau ikatan 

emosional dengan ayah, ibu, dan anggota keluarga lainnya, kebutuhan ini memungkinkan anak belajar 

bagaimana  menjalin perasaan kasih sayang dengan individu lain, kebutuhan kasih sayang merupakan 

kebutuhan anak yang paling utama, kasih sayang membuat anak merasa diperhatikan, tidak sendiri, tidak 

disisihkan, dan tidak ditelantarkan (Astarini et al., 2016; Kasmadi, 2013).  

 

 

 

 

 

Perlakuan orangtua dalam membimbing anak 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, persepsi anak tentang perlakuan orangtua dalam 

membimbing anak dengan skor rata-rata 3,67 dan presentase 73,50 dari skor ideal berada pada 

kategori baik. Artinya anak menilai bahwa orangtua membimbing mereka dengan baik. 

Bimbingan orangtua merupakan usaha yang dilakukan orangtua dalam memberikan bantuan dan 

arahan secara terus menerus dalam rangka menumbuhkan semangat belajar pada diri anak 

(Ningsih & Nurrahmah, 2016). Orangtua memegang peran penting dalam membimbing dan 

mendampingi anak. Sudah merupakan kewajiban bagi orangtua untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif sehingga dapat memancing keluar potensi anak. Kemampuan anak harus 

dikembangkan agar anak menjadi orang yang memiliki rasa percaya diri yang kuat. 

Ramirez (2006) menyatakan bahwa untuk menunjang keberhasilan belajar anak maka 

orangtua harus melibatkan diri dalam kegiatan belajar anak. Orangtua dapat membantu kesulitan 

anak, menyediakan fasilitas belajar anak. Orangtua harus mampu mengekspresikan perhatian secara 

mendetail terhadap kegiatan-kegiatan belajar anak, dan memberi kebebasan pada anak.  

 

Perlakuan orangtua dalam mendidik anak 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, persepsi anak tentang perlakuan orangtua dalam 

mendidik anak dengan skor rata-rata 3,66 dan presentase 73,12 dari skor ideal berada pada kategori 

baik. Artinya anak menilai bahwa orangtua mendidik mereka dengan baik. Anak sebagai individu 

tidak mungkin bisa berkembang tanpa ada bantuan dari orang lain (Santrock, 2007). Hal ini 

menunjukkan, bahwa anak manusia itu bisa memasuki dunia manusia jika dibawa oleh dan 

bersama-sama manusia lainnya. Oleh sebab itu, anak sangat memerlukan pendidikan khususnya 

bagi anak-anak yang masih muda dan masih bisa dibentuk menjadi pribadi yang lebih baik. 

Tercapainya martabat manusiawi dan kedewasaan tidak berlangsung secara otomatis 

dengan kekuatan sendiri tetapi senantiasa berkembang dengan bantuan orang dewasa. Karena itu 
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anak manusia disebut sebagai “animal educandum” (binatang yang harus dididik), sedangkan 

manusia dewasa disebut sebagai “animal educandus” (binatang yang bisa mendidik) sehingga usaha 

mendidik tersebut merupakan ciri dasar dari manusia (Kartono, 2007).  Sedangkan dalam kaitannya 

dengan upaya menunjang kegiatan belajar anak menurut  Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2005) ada beberapa cara yang perlu dilakukan orangtua dalam mendidik anak (a) 

mendidik melalui pembiasaan, (b) mendidik dengan keledanan, (c) mendidik dengan pemberian 

penghargaan atau hukuman. 

 

Conclusion  

Berdasarkan temuan penelitian, persepsi anak  tentang perlakuan orangtua dalam 

menunjang kegiatan belajar di SDN 27 Sijunjung secara keseluruhan tergolong baik, yang 

mencakup: pemenuhan kebutuhan dasar, membimbing, dan mendidik anak.  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut: pertama, bagi 

orangtua untuk lebih meningkatkan perhatian, kepedulian, serta memberikan perlakuan yang lebih 

efektif dalam menunjang kegiatan belajar anak. Kedua, bagi personil sekolah diharapkan agar 

melakukan kerjasama dengan orangtua dalam meningkatkan kepekaan orangtua terhadap kegiatan 

belajar anak. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian secara mendetail, 

termasuk memahami karakteristik responden yang akan diteliti, melakukan penelitian lanjutan 

dengan pilihan atau opsi yang bisa digunakan adalah metode kualitatif, sehingga hasil yang 

diperoleh akan lebih detail dan mendalam. 
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